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<b>ABSTRAK</b>

Tujuan utama studi ini adalah untuk melihat dampak penurunan harga minyak bumi terhadap nilai tambah
dan tingkat harga pada industri manufaktur di Indonesia selama periode 1974-1993. Studi ini diawali dengan
deskripsi mengenai perkembangan industri manufaktur dengan melihat beberapa indikator yang berkaitan
langsung dengan pentingnya industri manufaktur dalam perekonomian. Dalam bab selanjutnya akan
dipaparkan mengenai teori yang digunakan untuk mendukung hipotesa serta hasil penelitian terdahulu yang
secara tidak langsung dapat mendukung hipotesa yang ditetapkan.

Dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Cihan Bilginsoy (1992), yakni model persamaan
simultan tingkat output dan tingkat harga yang diturunkan dari keseimbangan sisi permintaan dan sisi
penawaran dan dengan menggunakan data-data nilai tambah, tingkat upah, tingkat hargaimpor, tingkat
harga dan jumlah uang beredar pada industri manufaktur selama periode 1974-1993 maka model tersebut
digunakan untuk melihat prilaku variabel-variabel yang mempengaruhi nilai tambah dan tingkat harga dan
untuk mengetahui besarnya perbedaan elastisitas nilai tambah dan tingkat harga industri manufaktur pada
periode penurunan tingkat harga minyak.

Seperti diketahui, kondisi perekonomian di Indonesia yang terikat pada naik dan jatuhnya harga minyak
bumi sudah dibuktikan oleh beberapa peneliti di mana kenaikkan dan penurunan yang cepat dalam harga
minyak telah menimbulkan sejumlah masalah penyesuaian yang berkaitan dengan harga minyak tersebut.
Selanjutnya hasil studi menunjukkan ada perbedaan antara periode kenaikan harga minyak bumi dan periode
harga minyak bumi rendah. Dalam hal ini, dampak penurunan harga minyak bumi meningkatkan industri
manufaktur di Indonesia

Segjak pelital tahun 1969 hingga saat ini (Repelita V1) proses industrialisasi di Indonesia menunjukkan
adanya kemajuan. Industrialisasi yang dimaksudkan disini tidak hanya mencakup perkembangan dan
pertumbuhan output disektor industri pengolahan tetapi khususnyaindustri pengolahan non migas (industri
manufaktur). Indikator umum yang digunakan untuk mengukur tingkat industrialisasi suatu negara adalah
rasio nilai tambah dari sektor manufaktur terhadap PDB dan persentase ekspor manufaktur dari jumlah
ekspor non migas.

Dari hasil estimasi untuk persamaan nilai tambah industri manufaktur diperoleh hasil bahwa penurunan
harga minyak bumi mempengaruhi tingkat upah yang berpengaruh secara positif terhadap nilai tambah, hal
ini tidak sesuai dengan hipotesa yang ditetapkan. Akan tetapi jika peningkatan upah dapat meningkatkan
produktivitas pekerja maka secara tidak langsung dapat meningkatkan nilai tambah disektor industri
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tersebut.

Pengaruh tingkat hargaimpor terhadap nilai tambah pada periode harga minyak bumi tinggi adalah negatif,
tetapi pada periode sebelumnya (t-1) berpengaruh positif. Berarti perlu satu lagi waktu untuk menyesuaikan
terhadap perubahan tingkat harga impor yang mana dampak dari tingkat hargaimpor pada tahun lalu akan
mempengaruhi nilai tambah pada tahun ini. Selanjutnya, penurunan harga minyak telah menyebabkan
tingkat industri manufaktur menjadi dominan dalam hal penerimaan devisa walaupun hasil yang diraih
belum banyak menunjukkan. Ini karena sebagian besar dari bahan baku yang digunakan oleh industri
manufaktur negara kita masih berasal dari impor.

Pengaruh jumlah uang beredar terhadap nilai tambah pada periode harga minyak bumi tinggi adalah positif ,
berarti sesual dengan hipotesa. Sedangkan pada periode harga minyak bumi rendah, jumlah uang beredar
tidak mempunyal pengaruh terhadap nilai tambah, berarti tidak ada perbedaan antara periode harga minyak
bumi tinggi dan minyak bumi rendah pengaruh jumlah uang beredar terhadap nilai tambah.

Pengaruh tingkat harga pada periode tahun sebelumnya berpengaruh negatif terhadap nilai tambah hal ini
karena dengan tingginyatingkat harga menyebabkan permintaan akan hasil produksi akan turun sehingga
produsen akan mengurangi produksinya sehingga nilai tambah yang akan diterima produsen akan berkurang.

Sedangkan hasil estimasi untuk tingkat harga industri manufaktur diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh
tingkat upah pada periode minyak bumi rendah lebih besar dari pada periode minyak bumi tinggi dengan
arah hubungan yang positif. Ini berarti sesuai dengan hipotesa yang ditetapkan.

Pengaruh tingkat hargaimpor terhadap tingkat harga hanya signifikan pada periode harga minyak bumi
rendah, sesual dengan hipotesa yang ditetapkan, ini berarti tingkat harga impor dapat meningkatkan tingkat
harga industri manufaktur hal ini dikarenakan masih banyaknya komponen bahan baku industri yang di
impor.

Pengaruh jumlah uang beredar adaiah negatif terhadap tingkat harga yang mana pengaruh pada periode
harga minyak bumi rendah lebih besar dari pada periode harga minyak bumi tinggi berarti jumlah uang
beredar tidak mempengaruhi tingkat harga, secarateori jikaterjadi peningkatan jumlah uang beredar maka
akan meningkatkan tingkat harga. Hubungan yang negatif ini diduga karenajumlah uang beredar hanya
sebagal variabel antara yang pengaruhnya tidak langsung mempengaruhi tingkat harga. Penelitian yang
dilakukan oleh Bilginsoy menghasilkan bahwa jumlah uang beredar akan meningkatkan inflasi jika adanya
krisis devisa (foreign exchange bottleneck) dan akan meningkatkan tingkat output jikatidak ada krisis
devisa (no foreign exchange bottleneck) .

Dari besaran elastisitasnya, pengaruh tingkat upah, tingkat hargaimpor jumlah uang beredar dan tingkat
harga industri manufaktur adalah elastis terhadap nilai tambah, yang berearti kenaikan satu persen variabel
yang mempengaruhi akan meningkatkan nilai tambah. Sedangkan elastisitas variabel yang mempengarunhi
tingkat harga menunjukkan besaran yang inelastic.



Secara umum, model persamaan simultan yang dikemukakan oleh Bilginsoy belum dapat menangkap
beberapa dampak penurunan harga minyak terhadap industri manufaktur secara sektoral karenatidak bisa
melihat beberapa variasi dari penurunan harga minyak. Selanjutnya ketergantungan industri manufaktur
yang tinggi terhadap bahan baku impor menghasilkan industri yang tidak berbasis kuat. Hal ini karena
produks industri manufaktur Indonesia yang berorientasi ekspor mempunyai kandungan impor yang tetap
tinggi (padat impor). Oleh karenaitu secara makro, perkembangan industri manufaktur dinilai sangat baik
tetapi masih banyak masalah yang harus dibenahi terutama pada industri yang berkaitan untuk orientasi
ekspor.



